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ABSTRAK

"PEMBUATAN KERTAS INDIKATOR DARI EKSTRAK DAUN BAYAM MERAH
(Amaranthus tricolor L.) SEBAGAI INDIKATOR ASAM BASA ALAMI DALAM
PRAKTIKUM KIMIA"

Maria Yuliani Anu*, Maria A. U. Leba**, Vinsensia H. B. Hayon**
*Mahasiswa Bimbingan **Pembimbing

Indikator alami merupakan indikator yang dibuat dari bagian tumbuhan yang memiliki zat
pewarna organik dan dapat berubah warna ketika dalam suasana asam atau basa. Bayam merah
mengandung senyawa antosianin. Kandungan antosianin inilah yang menjadikan bayam merah dapat
digunakan sebagai indikator asam basa alami. Antosianin merupakan senyawa yang dapat menunjukkan
perubahan warna berdasarkan pH lingkungannya. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
daun bayam merah yang diambil di Oesao, Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten Kupang. Ada 3 jenis
pelarut yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metanol 96% pa, etanol teknis 96%, dan akuades.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Titik didih. 2) Komponen senyawa metabolit sekunder
antara lain analisis alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, steroid, dan triterpenoid. 3) Efektivitas ekstrak
dalam mengidentifikasi sifat asam basa pada berbagai larutan uji. 4) Efektivitas kertas indikator dalam
mengidentifikasi sifat asam basa pada berbagai larutan uji. 5) Stabilitas dan sensitivitas kertas indikator
yang dihasilkan. Jenis penelitian ini adalah desain eksperimen laboratorium yang meliputi uji titik didih,
komponen senyawa metabolit sekunder antara lain analisis alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, steroid,
dan triterpenoid, uji efektivitas ekstrak dalam mengidentifikasi sifat asam basa pada berbagai larutan uji,
uji efektivitas kertas indikator dalam mengidentifikasi sifat asam basa pada berbagai larutan uji, serta uji
stabilitas dan sensitivitas kertas indikator yang dihasilkan. Hasil penelitian yang diperoleh: 1) Ekstrak
daun bayam merah memiliki titik didih pada pelarut metanol 96% pa 72°C, pada pelarut etanol teknis
96% 88°C, dan pada pelarut akuades 103°C. 2) Ekstrak daun bayam merah memiliki komponen senyawa
metabolit sekunder pada pelarut metanol 96% pa yaitu alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, dan steroid,
pada pelarut etanol teknis 96% yaitu alkaloid, saponin, dan steroid, sedangkan pada pelarut akuades yaitu
alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, dan triterpenoid. 3) Ekstrak daun bayam merah pada pelarut metanol
96% pa dan pelarut akuades efektif dalam mengidentifikasi sifat asam basa pada berbagai larutan uji
sedangkan pada pelarut etanol teknis 96% tidak efektif dalam mengidentifikasi sifat asam basa. 4) Kertas
indikator daun bayam merah pada pelarut metanol 96% pa efektif dalam mengidentifikasi sifat asam basa
sedangkan pada pelarut etanol teknis 96% tidak efektif dalam mengidentifikasi sifat asam basa. 5)
Stabilitas kertas indikator daun bayam merah pada pelarut metanol 96% pa dan pelarut etanol teknis 96%
mampu bertahan selama 10 hari sedangkan sensitivitas kertas indikator pada pelarut metanol 96% pa
mampu memberikan sensitivitas yang baik dan jelas sampai hari ke-15 sedangkan pada pelarut etanol

teknis 96% tidak menunjukkan sensitivitas yang baik dan jelas.

Kata Kunci: Antosianin, Bayam Merah , Indikator Asam Basa Alami.



ABSTRACT

"MAKING INDICATOR PAPER FROM RED LEAF EXTRACT (Amaranthus tricolor L.) AS
NATURAL ACID-BASE INDICATORS IN CHEMICAL PRACTICE"

Maria Yuliani Anu*, Maria A. U. Leba **, Vinsensia H. B. Hayon **

* Guidance Student **Mentor

Natural indicators are indicators made from plant parts that have organic dyes and can
change color when in an acid or alkaline atmosphere. Red spinach contains anthocyanin compounds.
This anthocyanin content makes red spinach can be used as a natural acid-base indicator. Anthocyanins
are compounds that can show color changes based on the pH of their environment. The sample used in
this study was red spinach leaves taken in Oesao, East Kupang District, Kupang Regency. There are 3
types of solvents used in this study, namely methanol 96% pa, 96% technical ethanol, and aquades.

The purpose of this study was to determine: 1) Boiling point. 2) The components of secondary
metabolites include analysis of alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, steroids, and triterpenoids. 3)
The effectiveness of extracts in identifying acid-base properties in various test solutions. 4) The
effectiveness of indicator paper in identifying acid-base properties in various test solutions. 5) Stability
and sensitivity of the resulting indicator paper.

This type of research is a laboratory experimental design that includes a boiling point test,
components of secondary metabolites including analysis of alkaloids, flavonoids, saponins, tannins,
steroids, and triterpenoids, tested the effectiveness of the extract in identifying acid-base properties in
various test solutions, tested the effectiveness of indicator paper in identifying acid-base properties in
various test solutions, and tested the stability and sensitivity of the resulting indicator paper.

The results obtained were: 1) Red spinach leaf extract had a boiling point of 96% pa
methanol at 72°C, 96% technical ethanol solvent at 88°C, and 103°C in distilled water. 2) Red spinach
leaf extract has components of secondary metabolites in 96% pa methanol solvents, namely alkaloids,
flavonoids, tannins, saponins, and steroids, in technical ethanol solvents 96% namely alkaloids, saponins,
and steroids, while in aquadest solvents are alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, and triterpenoids. 3)
Red spinach leaf extract in 96% pa methanol solvent and distilled water was effective in identifying acid-
base properties in various test solutions, while 96% technical ethanol solvent was not effective in
identifying acid-base properties. 4) Red spinach leaf indicator paper in 96% pa methanol solvent was
effective in identifying acid-base properties while 96% technical ethanol solvent was not effective in
identifying acid-base properties. 5) The stability of red spinach leaf indicator paper on 96% pa methanol
solvent and 96% technical ethanol solvent was able to last for 10 days while the sensitivity of indicator
paper on 96% pa methanol solvent was able to provide good and clear sensitivity until the 15th day while

technical ethanol 96% did not show good and clear sensitivity.

Keywords: Anthocyanin, Red Spinach, Natural Acid-Base Indicator.
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